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Perfona seorang atiit dalam suatu olahraga 
merupakan suatu perwujudan dari serangkaian proses 
yang roelibatkan samoa aspek keolahragaan. Perfoma 
seringkali dijadikan ukuran keberhasilan atau kegaga­
Ian seorang atlit. 

Performs seorang atiit banyak sekali faktor 
penyebabnya. Salah satu konsep yang diperkirakan 
mempunyai andil di dalam penampilan adalah laktor 
motivasional dari diri atlit itu sendiri. Faktor ini 
di dalam diri atlit banyak dikenal sebagai hasrat 
berprestas i. 

Konsep ini menjadi banyak dibicarakan di dalam 
olahraga khususnya dan perilaku manusia pada unumnya. 
Alasan utamanya adalah oengan hasrat berprestasi yang 
baik. seorang atlit dapat diperkirakan memiliki per­
forma yang diharapkan. 

Hasrat berprestasi seorang atlit bervariaai 
sumber dan bentuknya. Seorang atiit bisa memiliki 
haarst berprestasi yang menang merupakan pola kepriba­
diannya. Se~entara itu perilaku juga diarahkan oleh 
persepsi ten tang ha~apan dan dorongan untuk mencapai­
nya. Ronsep ini lebih dikenal dengan istilah self 
effic(J.cy, 

Pada penelitian ini pija.kan yang dijadikan 
ukuran dari hasrat ber~restasi adalah pendekatan 
disposisional. Oi dalam pendekatan ini, hasrat ber­
prestasi ~erupakan dasar kepribadian yang berupa 
disposisi atau kecenderungan perilaku seseorang yang 
disebabkan oish sifst-sifat dasar yang ada di dala~ 
diri individu tersebut. Berawal dari pendekatan dispo­
5i8ion81 ini, seorang at lit yang memiliki hasrat 
berprestasi yang tinggi akan ~encex'minkan pula set' ­
angkaian perilaku untuk selalu menc:erll1tnkan J;JerfOl'm3 
yang tinggi pula. 

Sementara itu sliato perilaku yang tampak tid&,k 
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bisa pula terpisahkan dari konsep kognitif individu. 
Pendekatan kognitif ini mendasarkan bahwa bentuK 
motivasi seorang at lit dipengaruhi pula oleh aspek 
kognisinya. Self-efficacy theory menyatakan kuatnya 
keyakinan dan atau persepsi seorang atiit mengenai hal 
keberhasilan ataupun kegagalan di dalam merespon 
sehingg8 terwujud dalaro perilakunya. 

Apabila kedua konsep teoritis itu diperkirakan 
!l'.\emiliki pengaruh pada performs. pel'tanyaan yang 
muncul adalah sejauhmanakah perngaruh hasrat berpres~ 
tasi dan self-efficacy dang en performs, dan apakah ada 
kesejajaran perso yang mendasar dari pendekatan dispo­
siGional dan pendekatan kognitif di dalam IDelihat 
auatu perilaku motivasinal, 

Hipotesis yang ditarik dari permasalahan terse­
but yaitu ada korelasi antars hasrat berprestasi 
dengan performs atlit sepakbola. ada korelasi antara 
self-efficacy dangan performs atlit sepakbola, dan ads 
interkorelasi yang signifikan an tara has rat berpresta­
si dan self-efficll.cy dang-an performs. atlit sepakbola. 

Di da: lalli pene 1i t ian in i terdapat dua ubahan 
sebagai prediktor dan satu ubahan sebagai kt'iterillll. 
Kedua prediktor itu adalah hasrat berprestasi dan 
self-efficacy. Semen tara itu yang roenjadi kriterium 
adalah performa atau penampilan atlit. 

Tipe penelitian yang diterapkan adalah peneli­
tian penjelasan (exp18nRtor.v at,au oonformity research) 
sehingga peneliti berusaha untuk memperjelas permasa­
lahan dengan melihat korelasi 011 antara ubahan-ubahan 
penelitian yang ada .• Lokasi penelitian ini adalah Jawa Timur dengan 
populasi pemain sepakbola. Sampel ditarik dengan 
random sampling. 

Oi dalam penelitian ini. pengumpulan data dilak­
ukan dengan kuesioner hasrat berprestasi dan sslf­
effioacy yang akan diuji dahulu validitas dan reliabi­
litasnya, Data performs akan didapatkan melalui rating 
an tar rater. 

Uji hipotesis dilakukan melakui Analisis Regresi 
dengan penetapan signifikansi 5%. 

Kesimpulan yang bisa diambil dari hasil perhl­
tungan statistik adalah ada korelasi yang signifikan 
antara hasrat berprestasi maupun self-effioacy dengan 
performs .tlit spakbola. Kedua prediktor tersebut jl.ga 
memiliki sllrubangan efektif yang cukup oarlUS, 
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